
2. Unuang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 1999
tentang Telekomunikasi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 154, Tambahan Lembaran
Negara RE'p:.JbhkIndonesia Nomor 3881);

1. UncJang-UndangRepublik Indonesia Nomor 32 Tahun 2002
teruang Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 139, Tarnbahan Lembaran Negara
Nornor 4252);

o. bahwa berdasarkan pertirnbangan sebagaimana dimaksud
peda huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu ditetapkan
Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika ten tang
Standar Penyiaran Digital Untuk Penyiaran Radio Pada Pita
Very High Frequency (VHF) di Indonesia;

c. bahwa rim Nasional Migrasi Sistem Penyiaran dari Analog
ke Digital telah melakukan kajian dan uji coba terhadap
beberapa standar penyiaran radio digital yang ada;

b. bahwa dalam sistem penyiaran radio digital lerdapal
beberapa standar yar.g masing-masing mempunyai
kelebihan dan kekurangan;

a banwa dalam rangka mengatasi permasalahan penggunaan
frekuensi pada Band II Very Hi3h Frequency (VHF) untuk
penyiaran radio FM yang tidak sesuai dengan rencana
induk, serta tidak lerpenuhinya permohonan untuk
penggunaan kanal frekuensi dar; masyarakat, maka perlu
dicarikan saluran staran atternatif dengan menggunakan
sistem penyiaran radio digital;
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Pengaturan lebih lanjut sebagaimana dimaksud dalam diktum
KEDUAantara lain:
I. Rencana Induk Frekuensi Penyiaran Radio Digital;
1... Standardtsasi perangkat penyiaran radio Digita! Audia

Broadcasting (DAB) Family;
3. Jadwa! ~ro.sespelaksanaan sistern penyiaran radio digital;
-l. Model bisnis pelaksanaan sistem penyiaran radio digital.

Me~teri .n:enetapk~n persyaratan teknis perangkat penyiaran
radto Dlgltol AudIO Broadcasting (DAB) Family, dalam hal
Standar Nasionat Indonesia belum ditetapkan;

Penyelenggaraan penyiaran radio digita! dengan standar
Digital Audio Broadcasting (DAB) Family akan diatur lebih
lar.jut datarn Peraturan tersendiri.

Menetapkan Standar Penyiaran Digital untuk Penyiaran Radio
oada Plta Very High Frequency (VHF) di Indcnesia adalah
D1sita{ Audio Broadcasting (DAB) Family.

?ERATURAN MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
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MEMUTU5!<AN:

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 Tahun
1.005 tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Komunitas (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Norr.or 128, Tambahan Lembaran Negara
Repubtik lndonesta Nomor 4567);

7 . ~{f'putusan Presiden Republik Indonesia Nomor 187/ M
Tahun 2004 tentang Kabinet Indonesia Bersatu
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomor 31 /P Tahun 2007;

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun
2(JOS tenLang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran SwasLa (Lembaran Negara Republik Indonesia
1ahun 2005 Nomor 127, Tambahan Lembaran Negara
Rcpublik Indonesia Nomor 4566);

4. Peraturan Perncrintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun
2005 tenLang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 28, Tambahan Lernbaran Negara
Republik Indonesia t lomor 4485);

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun
2000 lentang Penggunaan Spektrurn Frekucnsi Radio dan
Orbit Satelit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomor 108, Tambahan Lernbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3981);
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Ternbusan YLh. :
1. Presiden Repubiik Indonesia (sebagai laporan);
2. \'\'akil ?residc.:ll Repubtik lndonesia (sebagai laporen);
3. Para Menter'j Kabinct lndonesta Bersatu.

MOHM~MAD NUH
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Ditetapkan di
Pada tangga! :

Pe:aturar- J\\cnlcri ini mulai bcrlaku pada tClnggill ditctapkan,
dongan ketentuan apabila dikcmucJian hari terdapat
kekctiruan dClI(\f11Peraturan mi, akan diadakan perbaikan
scbagairnana mestinya.

L':'lIlb()~<l Penyiarau jasa pcnyiaran radio di Indonesia serta
i,lJIJ:;tri den perdagangen yang tcrkau pcnyclcnggaruan
p~lll'al'a~l <adio Digital Audio tsroodcostiiv; (DAB) Family
dapat mulai mcmpersiapkan scqala sesuatu yang
berhubungan cJengan sistcm penyiaran radio OiSi to! Audio
f3foadcastillg {DAB) Family;


